V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
ransum baglog pelepah sawit yang difermentasi dengan jamur pelapuk putih
(pleoratus ostreatus) sebagai pengganti hijauan titonia memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap KCBK, KCBO, TDN Real, dan Retensi N.

Penggunan 40% baglog pelepah sawit yang difermentasi dengan jamur
pelapuk putih (pleoratus ostreatus) sebagai pengganti hijauan titonia memberikan
pengaruh performans yang cukup baik pada KCBK, KCBO, TDN Real serta Retensi
N dan memberikan respon yang relatif sama pada konsumsi BO, konsumsi BK, PBBh,
EPR, total derivate purin, allantoin, xanthin, hipoxanthin, asam urat, efisiensi SPM,
suplai N Mikroba dengan dibandingkan dengan ransum kontrol.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rentang waktu yang lebih lama
dan dengan ternak ruminansia besar yang mampu memanfaatkan pakan berserat
yang lebih tinggi seperti baglog pelepah sawit yang difermentasi dengan jamur

pelapuk putih (pleoratus ostreatus).



